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ABSTRACT 

 
Effectiveness Of Lavender Aromatherapy On Sleep Quality And Anxiety In Patients Who Doing Hemodialysis. Hemodialysis 
is a long-term therapy that must be done by patients with chronic kidney disease. Patients who undergo therapy for a very long 
time will have an impact on the patient's psychology. Psychological impacts are anxiety and sleep disturbances. Anxiety that is 
constantly felt by the patient and accompanied by poor sleep quality can cause changes in the physiological, endocrine system, 
cardiovascular system, immune system and nervous system. To overcome sleep disorders and anxiety in hemodialysis patients, non-
pharmacological options can be used, namely Lavender Aromatherapy through inhalation. The purpose of this study was to 
determine the effect of Lavender Essential Oil Aromatherapy on Sleep Quality and Anxiety in Hemodialysis Patients. The study was 
conducted on 32 hemodialysis patients. The intervention was carried out for 3 times of administration during intra hemodialysis. 
The instruments used were the Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI) to measure sleep quality and The Zung-Self Rating Anxiety 
Scale (ZSAS) to measure anxiety which was applied before and before the test. Analysis of test data using one sample t test for both 
variables partially showed that the difference in the average score of sleep quality and anxiety with each p value of 0.000 means 
that there is an increase in sleep quality and a decrease in anxiety levels in patients undergoing hemodialysis in the intervention 
group. Lavender aromatherapy can be applied as an enhanced intervention to treat sleep disorder and is effective in patients 
undergoing hemodialysis. 
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ABSTRAK 

 
Hemodialisis merupakan terapi jangka panjang yang harus dilakukan oleh pasien penyakit ginjal kronik. Pasien yang menjalani 
terapi dalam waktu yang sangat lama akan berdampak pada psikologi pasien. Dampak secara psikologis adalah kecemasan dan 
gangguan tidur. Kecemasan yang terus menerus di rasakan oleh pasien dan disertai dengan kualitas tidur yang buruk dapat 
menyebabkan perubahan fisiologis, sistem endokrin, sistem kardiovaskular, sistem kekebalan dan saraf. Untuk mengatasi 
gangguan tidur dan kecemasan pada pasien hemodialisa dapat digunakan pilihan nonfarmakologi yaitu Aromaterapi Lavender 
melalui inhalasi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Aromaterapi Minyak Atsiri Lavender terhadap 
Kualitas Tidur dan kecemasan pada Pasien Hemodialisa. Penelitian dilakukan pada 32 pasien hemodialisa. Intervensi dilakukan 
selama 3 kali pemberian selama intra hemodialisis. Instrumen yang digunakan adalah Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI) 
untuk mengukur kualitas tidur dan The Zung-Self Rating Anxiety Scale (ZSAS ) untuk mengukur kecemasan yang diterapkan 
sebelum dan sesudah tes. Analisis data uji dengan menggunakan one sample t test untuk kedua variable secara parsial 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata skor kualitas tidur dan kecemasan dengan masing-masing p value 0,000 
artinya terjadi peningkatan kualitas tidur dan penurunan tingkat kecemasan pada pasien yang menjalani hemodialisis 
kelompok intervensi. Aromaterapi Lavender dapat diterapkan sebagai intervensi keperawatan yang efektif untuk mengatasi 
gangguan kualitas tidur dan kecemasan pada pasien yang menjalani hemodialisis. 
 
Kata kunci: aromaterapi, hemodialisis, kualitas tidur, kecemasan 
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1. PENDAHULUAN 

 
Gagal ginjal kronis merupakan salah satu penyakit yang menyebabkan kematian terbanyak 
pada abad ke 21(1). Penyakit tersebut merupakan masalah kesehatan yang umum dengan lebih 
dari 500 juta orang pernderita (2). Berdasarkan studi dari Global Burden of Disease penyakit 
gagal ginjal kronis muncul sebagai penyebab kematian yang utama di seluruh dunia. Penyakit 
ini menjadi beban mortalitas dan morbiditas (3). Gagal ginjal kronis merupakan penyakit 
dengan kontribusi terbesar dalam beban biaya Kesehatan di suatu negara. Berdasarkan dari 
data Riskedas 2018, kasus penyakit ginjal kronis meningkat sebesar 3,8%. Metode pengobatan 
untuk pasien penyakit ginjal dapat berupa hemodialisis, dialisis peritoneal dan transplantasi 
ginjal. Di Indonesia, hemodialisis merupakan metode yang paling banyak digunakan oleh 
pasien dengan penurunan laju filtrasi glomerulus kurang dari 15 mL/menit/1,73 m2 yaitu 
gagal ginjal kronik stadium 5. 

Hemodialisis adalah proses pemisahan dan pembersihan darah melalui membran 
semipermeabel yang dilakukan pada pasien dengan menggunakan mesin dialisis (4). Terapi 
hemodialisis dapat dilakukan 2-3 kali dalam satu minggu dengan durasi 4-5 jam setiap kali 
proses hemodialisis. Hemodialisis dilakukan seumur hidup oleh pasien penyakit ginjal kronik, 
bertujuan untuk membuang sisa-sisa metabolisme protein dan memperbaiki gangguan 
keseimbangan cairan dan elektrolit dalam tubuh (5). 

Hemodialisis merupakan terapi seumur hidup dan memperpanjang hidup pasien, 
menimbulkan banyak efek samping antara lain gangguan fisik, mental dan sosial. Tinjauan 
literatur menunjukkan bahwa kelelahan, kekurangan nutrisi, ketidakpatuhan terhadap 
pembatasan cairan, gangguan tidur, perubahan citra tubuh, gangguan fungsi seksual dan 
kecemasan terjadi sebagai akibat dari komplikasi pengobatan hemodialisis. 

Kecemasan yang terjadi akan memperburuk kondisi kesehatan fisiknya. Kecemasan dapat 
mengaktifkan hipotalamus, yang kemudian mensekresikan Corticotrophin Releasing Hormone 
(CRH) untuk merangsang sekresi Adrenocorticotropin Hormone (ACTH) dan hormon kortisol, 
sehingga terjadi peningkatan tekanan darah (6). Selain itu kecemasan merupakan faktor 
penting yang berhubungan dengan kepatuhan dalam pengobatan (7). 

Faktor kecemasan yang diraskan terus menerus akan mempengaruhi kualitas hidup dan 
gangguan kualitas tidur. Gangguan tidur merupakan salah satu komplikasi dari hemodialisis, 
jika tidak mendapatkan terapi yang tepat akan mempengaruhi fisik dan psikologis pasien (8). 
Gangguan tidur termasuk kesulitan memulai tidur, sering terbangun di malam hari, bangun 
terlalu dini atau tidur siang berlebihan di siang hari. Gangguan tidur tersebut akan 
menyebabkan kelelahan, imunosupresi, depresi, kecemasan, gangguan mood, peningkatan 
kepekaan terhadap rasa sakit, penurunan fungsi mental dan status fungsional hingga 
mempengaruhi kualitas hidup (8) (5). 

Komplikasi hemodialisis dapat diobati dengan menggunakan obat-obatan yang 
berhubungan dengan efek samping. Jika efek jangka panjang obat tersebut dapat menyebabkan 
ketergantungan dan eksaserbasi komplikasi penyakit (9). Saat ini CAM (Complementary 
Alternative Medicine) memiliki banyak efek yang baik untuk pasien dengan kondisi kronis (10). 
Terapi ini secara alami merawat pikiran, tubuh dan jiwa individu. Salah satu terapi CAM adalah 
dengan menggunakan aromaterapi, metode ini murah dan dapat digunakan secara mandiri 
oleh pasien. Metode menggunakan aromaterapi dapat berupa inhalasi, metode ini dapat 
digunakan untuk mengobati gangguan tidur, menurunkan tingkat kecemasan dan menurunkan 
tingkat stres (2). 
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Aromaterapi dapat memicu pelepasan hormon endorfin dan noradrenalin dengan 
mempengaruhi sistem saraf sehingga menimbulkan efek psikologis dan fisik yang positif pada 
tubuh (11) (12)(13). Aromaterapi lavender banyak digunakan dan berdasarkan literatur 
lavender memiliki efek toksik dan alergi yang rendah, memiliki karakteristik antibakteri, 
antijamur, antidepresan, selain itu juga memiliki efek sedatif (14)(15) . 

Perawat memiliki peran penting dalam menangani efek samping hemodialisis. Metode 
aromaterapi sebagai pilihan yang dapat diterapkan oleh perawat untuk mengurangi efek 
samping psikologis pada pasien yang menjalani hemodialisis khususnya pada kecemasan dan 
gangguan tidur. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
efektivitas aromaterapi minyak atsiri lavender melalui inhalasi terhadap kecemasan dan 
kualitas tidur pada pasien yang menjalani hemodialisis. 

 
2. METODE 
 
Penelitian ini menggunakan pra eksmerimental design dilakukan dengan pretest dan posttest. 
Populasi dalam penelitian ini berjumlah 60 pasien dengan pasien yang menjalani hemodialisa 
lebih dari 6 bulan rentang usia 36 sampai 70 tahun yang menjalani hemodialisa 2 kali dalam 
seminggu. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 32 responden. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan simple random sampling. 

Tahapan Intervensi inhalasi diberikan 3 kali saat jadwal pasien hemodialisis dan dilakukan 
selama intra hemodialisis. Prosesnya adalah minyak atsiri diteteskan 3 kali pada cotton bud 
setelah itu meminta responden untuk meletakkannya kira-kira 1 cm di bawah hidung. 
Responden diminta untuk menarik nafas dan bernafas dengan normal selama 15 menit. 

Alat pengumpulan data, Instrumen yang digunakan untuk mengukur kualitas tidur adalah 
Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI) yang dikembangkan oleh (16). Skala PSQI terdiri dari 19 
item, 9 pertanyaan dan 7 komponen untuk menilai kualitas tidur. Skor 5 atau kurang 
menunjukkan "kualitas tidur yang baik", sedangkan lebih besar dari 5 menunjukkan "kualitas 
tidur yang buruk". Komponen kuesioner PSQI terdiri dari 7 komponen, yaitu: kualitas tidur 
secara keseluruhan, latensi tidur, durasi tidur, efisiensi tidur, gangguan tidur, kebutuhan obat 
untuk tidur dan disfungsi. Instrumen yang digunakan untuk mengukur kecemasan adalah The 
Zung-Self Rating Anxiety Scale (ZSAS) yang dikembangkan oleh (17) Terdapat 20 pertanyaan 
dengan 15 pertanyaan terkait dengan kecemasan yang meningkat dan 5 pertanyaan penurunan 
kecemasan. Terdapat dua bagian yaitu evaluasi diri dan evaluasi klinis.  

Analisa data penelitian ini menggunakan distribusi frekuensi untuk karakteristik responden, 
uji Kolmogorov-smirnov dilakukan untuk menguji normalitas instrument PSQI dan ZSAS, 
setelah itu dilanjutkan dengan menggunakan dependent Sample t Test. Penelitian ini telah 
dilakukan uji etik di STIKES Surya Global Yogyakarta dengan No.5.12/KEPK/SSG/III/2022. 
Kami berusaha untuk secara ketat mematuhi prinsip-prinsip etika. Sebelum penelitian, 
responden mendapat penjelasan tentang tujuan penelitian dan tindakan yang akan diterima. 
Setelah itu mereka menandatangani formulir persetujuan tanpa ada paksaan dari pihak 
manapun. Semua responden memastikan bahwa data akan dikumpulkan secara kolektif dan 
anonym. 
   
 
 
 
 

https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20220216511784208
https://doi.org/10.55116/IJICM.V4I1.45


Niken Setyaningrum, Effectiveness of lavender aromatherapy  on sleep quality 
IJICM e-ISSN: 2828-4569), Volume 4, No 1, 2023 

https://doi.org/10.55116/IJICM.V4I1.45 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

20 |  
 

3. HASIL 
 
Hasil penelitian berupa data karakteristik responden, distribusi frekuensi kualitas tidur dan 
kecemasan serta efektifitas aromaterapi lavender terhadap kualitas tidur dan kecemasan.  
 

Tabel 1. Karakteristik Responden pasien yang menjalani hemodialisa 
 

Karakteristik Frekuensi 
f % 

Jenis Kelamin Laki-laki 10 31,2 

 Perempuan 22 68,8 

Usia 36 – 45 7 21,9 

 46 – 59 16 50,0 

 60 - 70 9 28,1 

Pendidikan SD 13 40,6 

 SMP 13 40,6 

 SMP 6 18,8 

 Perguruan Tinggi 0 0 

 

Berdasarkan tabel 1 mayoritas responden adalah berjenis kelamin perempuan dengan jumlah 
22 responden. Untuk usia mayoritas ada direntang 46 – 59 tahun sebanyak 16 orang (50%), 
sedangkan untuk pendidikan SD dan SMP dengan responden masing – masing sebanyak 13 
orang (40,6%). 

 
Tabel 2. Distribusi frekuensi pre dan post kualitas tidur 
 

Pre Post 

Kualitas Tidur F % Kualitas Tidur f % 

3 0 0 3 3 9,4 

4 1 3,1 4 8 25,0 

5 1 3,1 5 8 25,0 

6 3 9,4 6 1 3,1 

7 6 18,8 7 5 15,5 

8 6 18,8 8 4 12,5 

9 5 15,6 9 3 9,4 

10 3 9,4 10 0 0 

11 3 9,4 11 0 0 

12 2 6,2 12 0 0 

13 1 3,1 13 0 0 

14 1 3,1 14 0 0 

 

Tabel 2 menunjukkan skor untuk kualitas tidur sebelum dilakukan intervensi mayoritas 
score diatas 5, semakin tinggi score dari PSQI maka semakin buruk kualitas tidurnya. Skor 
setelah intervensi mayoritas di bawah 5. 
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Tabel 3. Distribusi frekuensi pre dan post kecemasan 
 

Pre Post 

Kecemasan f % Kecemasan F % 

35 2 6,2 23 1 3,1 

42 3 9,4 25 3 9,4 

43 3 9,4 26 1 3,1 

44 4 12,5 27 7 21,9 

45 5 15,6 28 4 12,5 

46 5 15,6 29 4 12,5 

47 2 6,2 30 4 12,5 

48 1 3,1 31 3 9,4 

49 2 6,2 32 4 12,5 

50 2 6,2 33 1 3,1 

51 1 3,1 35 0 0 

52 1 3,1 42 0 0 

55 1 3,1 43 0 0 

 

Tabel 3 menunjukkan skor kecemasan, semakin rendah skor ZSAS maka semakin menurun 
tingkat kecemasannya. Sebelum intervensi mayoritas berada pada skor 44, 45 dan 46, 
sedangkan setelah intervensi berada dalam skor 28, 29 dan 30. 

 
Tabel 4. Perbedaan rata-rata kualitas tidur dan kecemasaan antara pre test dan post test 

 
Kelompok Kualitas Tidur (PSQI) Kecemasan (ZSAS) 

(M±SD) P value (M±SD) P value 
Pre Test (8,62 ± 2,324) 0,000 (45,44 ± 4,119) 0,000 
Post Test (5,66 ± 1,894) (28,59 ± 2,461) 

 
 Berdasarkan hasil statistik meggunakan uji one sample t test didapatkan hasil p value 0,000 

berarti bahwa terdapat perbedaan kualitas tidur antara sebelum dan sesudah dilakukan 
intervensi aromaterapi lavender, sedangkan untuk kecemasan didapatkan hasil p value 0,000 
hal tersebut berarti bahwa terdapat perbedaan kecemasan antara sebelum dan sesudah 
intervensi pemberian aroma terapi lavender. Berdasarkan standar deviasi dalam uji statistic 
yang paling mendekati dengan mean adalah kecemasan, maka secara efektifitas aroma terapi 
lavender lebih efektif untuk menurunkan kecemasan. 

 
4. PEMBAHASAN 
 
Mayoritas responden yang menjalani hemodialisis adalah perempuan, prevalensi penyakit 
ginjal kronik dilaporkan lebih tinggi pada perempuan dibandingkan laki-laki (1). Kategori usia 
mayoritas lebih dari 46 tahun, hal ini didukung oleh hasil surveilans PGK bahwa setelah usia 40 
tahun, filtrasi ginjal mulai menurun sekitar 1% per tahun. Selain penuaan alami pada ginjal, ada 
banyak kondisi yang merusak ginjal lebih cepat, yaitu diabetes, hipertensi, dan penyakit 
jantung (18). Berdasarkan hasil penelitian skor kualitas tidur dengan kuesioner PSQI antara 
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sebelum diberikan intervensi mayoritas skor diatas 5 sedangkan setelah intervensi kurang dari 
5 membuktikan bahwa intervensi yang dilakukan dapat mempengaruhi kualitas tidur.  

Hasil penelitian pada variable kecemasan dengan ZSAS sebelum intervensi didapatkan skor 
tinggi yaitu rentang 35 – 55, sedangkan setelah intervensi didapatkan skor 23 – 33. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa terdapat penurunak skor untuk kecemasan. 

Pasien yang menjalani hemodialisa dapat berdampak pada kualitas hidup yang negative 
dikarenakan oleh efek negative dari proses penyakit dan terapi pengobatan yang harus dijalani 
dalam waktu yang Panjang. Proses tersebut sangat mempengaruhi gaya hidup pasien karena 
harus tergantung dengan mesin hemodialisa dan harus membatasi asupan cairan. Selain itu 
juga ada perubahan peran dalam keluarga, kemungkinan kesulitan ekonomi, disfungsi seksual, 
keterbatasan dalam kehidupan social dan kekawatiran untuk mempertahankan hidup. Kondisi 
tersebut sangat berpotensi menimbulkan kecemasan (15). 

Intervensi yang dilakukan mengikuti penelitian sebelumnya yang sudah dilakukan yaitu 
intervensi aromaterapi yang dilakukan 10 minggu efektif untuk menurubkan kecemasan, 
namun sudah ada perubahan di minggu ke 2 (19).  

Pada pasien penyakit ginjal kronik yang menjalani hemodialisis, produksi interleukin sel 
yang abnormal dapat menyebabkan peningkatan rasa kantuk, tetapi karena adanya 
pembuangan zat ini dari tubuh melalui proses dialisis dapat menyebabkan insomnia atau 
gangguan tidur (20). 

Sitokin memiliki peran penting sebagai penghubung humoral dalam interaksi antara sistem 
imun dan sistem saraf pusat dalam keadaan sehat dan sakit. Sitokin memainkan peran penting 
dalam pengaturan tidur di bawah kondisi fisiologis dan patologis. Ketika tubuh dalam keadaan 
infeksi akut atau kronis, penyakit dengan peradangan dapat menyebabkan gejala gangguan 
tidur seperti penurunan kualitas tidur (21). Mikroglia adalah sitokin yang secara aktif 
diproduksi oleh sel-sel otak, setara dengan mikrofag di otak. Mikroglia dapat diaktifkan oleh 
stres dan menjadi substrat yang paling penting dari respon inflamasi (22). 

Gangguan tidur memang merupakan masalah kesehatan yang umum pada pasien yang 
menjalani hemodialisis (23). Salah satu solusi terbaik adalah dengan menggunakan terapi 
komplementer yaitu aromaterapi minyak lavender, perbedaan rerata skor kualitas tidur antara 
sebelum dan sesudah intervensi dengan nilai signifikansi 0,000 dikatakan bahwa aromaterapi 
lavender dapat mempengaruhi kualitas tidur pada pasien dengan penyakit ginjal kronis yang 
menjalani hemodialisis. Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yaitu minyak 
lavender terbukti dapat meningkatkan kualitas tidur pasien(24), Temuan lain menyebutkan 
bahwa setelah satu minggu aromaterapi lavender, kualitas tidur pasien dapat membaik (14). 
Studi lain menyatakan bahwa membandingkan kelompok kontrol dengan kelompok intervensi 
dengan hasil kelompok intervensi aromaterapi lavender menjadi intervensi yang efektif untuk 
meningkatkan kualitas tidur (25). Proses inhalasi aromaterapi pada penelitian ini dilakukan 
pada saat intra hemodialisis, proses hemodialisa yang memakan waktu antara 4-5 jam 
membuat pasien merasa bosan sehingga pada saat proses observasi sebelumnya dilakukan 
banyak pasien yang melakukan aktivitas makan dan minum secara berlebihan. Proses inhalasi 
yang dilakukan selama intra hemodialisis membantu proses relaksasi pada pasien, 

Inhalasi aromaterapi menggunakan lavender merupakan terapi yang paling sederhana 
karena proses masuknya dari luar tubuh ke dalam tubuh dalam satu langkah mudah, melewati 
paru-paru dan mengalir ke pembuluh darah melalui alveolus. Menghirup mirip dengan bau, 
yang dapat dengan mudah merangsang penciuman dengan setiap napas dan tidak akan 
mengganggu pernapasan normal. Hasil inhalasi dapat meningkatkan endorfin, dimana hormon 
ini diproduksi secara alami ketika ada stimulus aromaterapi untuk mengurangi rasa sakit dan 
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stress (2).  Perawat profesional memiliki peran penting dalam mengelola komplikasi pasien 
hemodialisis dan memberikan rasa nyaman (26). Terapi berbasis farmakologi dan 
nonfarmakologi digunakan perawat untuk menangani komplikasi dari hemodialisis, terapi 
komplementer aromaterapi lavender yaitu sederhana, aman dan terapi hemat biaya, dapat 
diterapkan agar asuhan keperawatan semakin meningkat dalam intervensinya (27). 
 
5. KESIMPULAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian di dapatkan p value secara parsial di masing – masing variable 
adalah p = 0,000 hal tersebut berarti terdapat perbedaan antara skor sebelum dan sesudah 
intervensi, aromaterapi minyak atsiri lavender efektif dalam meningkatkan kualitas tidur dan 
menurunkan kecemasan. 
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